ABSTRAK

Keluarga sebagai lingkungan social pertama yang secara aktif mempengaruhi individu
mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembentukan individu. Oleh karena itu
keluarga sebagai tempat memberikan pembinaan kejiwaan sebanyak mungkin dengan salah
satunya memberikan contoh tauladan yang baik. Guru agama hendaknya mengetahui
sekedarnya ciri-ciri perkembangan jiwa pada anak dengan mengetahui latar belakang
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat di mana si anak dibesarkan. Perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apa yang dimaksud dengan lingkungan keluarga dan bagaimana
perkembangan jiwa yang dialami oleh siswa SMP Bina Putra (remaja awal) serta apakah
lingkungan keluarga mempengaruhi perkembangan jiwa keagamaan siswa. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui yang dimaksud dengan lingkungan keluarga dan
mengetahui perkembangan jiwa yang dialami oleh siswa SMP Bina Putra serta mengetahui
apakah lingkungan keluarga mempengaruhi perkembangan jiwa keagamaan siswa.

Dalam penelitian ini menggunakan Library Research (riset kepustakaan) dan Field
Research (rise lapangan). Metode yang dipakai menggunakan metode interview, metode
dokumentasi, metode observasi dan metode angket. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
pertama, lingkungan keluarga adalah sesuatu yang ada di sekitar kita yang mengelilingi individu
yang mempunyai ikatan persekutuan hidup, kedua perkembangan jiwa yang dialami siswa
remaja awal mengalami berbagai macam goncangan yang dapat menjadikan agamanya
bertambah kuat atau sebaliknya. Ketiga, Hipotesis alternative (Ha) yang menyatakan bahwa
lingkungan keluarga dapat mempengaruhi perkembangan jiwa keagamaan siswa dapat diterima
kebenarannya.
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